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Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 382.118 2 191.059 9.821 .000°
Residual 5038.542 259 19.454
Total 5420.660 261

a. Dependent Variable: prestasi belajar siswa
b. Predictors: (Constant), fasilitas belajar, profesionalisme guru
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a. Predictors: (Constant), fasilitas belajar, profesionalisme
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Abstrak 
Abstrak: Profesionalisme guru merupakan tingkahlaku, sikap, atau kualitas yang dimiliki oleh seorang guru. Guru yang profesional harus mempunyai kompetensi, ahli pada bidang yang diajarkan, sehat jasmani, berkelakuan baik, persyaratan tersebut diharapkan dimiliki oleh guru sehingga mampu menjadi seorang yang professional dibidangnya. Sedangkan fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah meliputi gedung, peralatan mengajar, perabot, media pembelajaran yang berguna dalam memperlancar proses pembelajaran. Kedua variabel tersebut merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh profesionalisme guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negri se Kota Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri se Kota Mojokerto sebanyak 261 siswa. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda dan uji t. Berdasarkan hasil analisis data uji t pengaruh secara parsial pada variabel profesionalisme guru memperoleh nilai signifikan 0,042 < 0,05, artinya terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil data variabel fasilitas belajar memperoleh nilai signifikan 0,012 < 0,05, itu artinya terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hasil analisis dari tabel persamaan regresi ganda, diketahui nilai koefisien determinasi R Square 0,07, nilai Fhitung 9,821 dan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, karena itu H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya profesionalisme guru dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh profesionalisme guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri Se kota Mojokerto.
Kata kunci: Profesionalisme guru, Fasilitas Belajar, Prestasi belajar siswa.
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Abstract

Abstract : Teacher professionalism is the behavior, attitude, or quality of the teacher. Professional teachers must have competencies, experts in the lessons taught, healthy physical, good behavior, this requirement is expected to be owned by the teacher so that it can become professional. While the learning facilities and infrastructure contained in schools that include building, teaching equipment, furniture, learning media is useful to support the learning process. Both of the above variables are external factor that can influence students achievement. The goals of this research to know the magnitude of the effect of teacher professionalism and learning facilities to student achievement in SMA Negeri of Mojokerto City. This research used a quantitative approach with the type of correlation research. The sample in this research is the students of class XI SMA Negeri of Mojokerto City as many as 261 students. Data analysis in this research used multiple regression analysis and t test. Based on the results of t test data analysis, partial influence on teacher professionalism variables get significant value 0.042 <0.05, it means there is influence on student achievement. Based data result variable learning facilities significant value 0.012 <0.05, it’s means there is influence on student achievement. Based on the results of analysis multiple regression equation table, known value determination coefficient of R Square 0.07, the value of Fhitung is 9,821 and the significance value is 0,000 < 0.05, therefore H0 is rejected and H1 is accepted. It’s means teachers profesionalism and learning facilities together affect on student achievement. Based on this research can be concluded that teacher profesionalism and learning facilities affect on student achivement in state senior high school of mojokerto city.
Key word: Teacher profesionalism, Learning facilities, Student achivement.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sesuatu yang amat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik itu dalam lingkup keluarga maupun dalam masyarakat. Indonesia sebagai salah satu Negara berkembang yang memiliki sumberdaya alam yang sangat melimpah, ditambah lagi dengan jumlah penduduk yang  sangat banyak, berdasarkan informasi dari Wikipedia (2015:1) jumlah penduduk Indonesia mencapai 250 juta jiwa yang saat ini merupakan 5 besar Negara dengan penduduk terbanyak di dunia. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut tentunya Negara ini membutuhkan sumberdaya manusia yang berkualitas untuk bisa mengelola semua itu. Pendidikan merupakan salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal pastinya memiliki peranan yang sangat vital dalam rangka menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas melalui proses belajar mengajar. Tujuan dari proses belajar mengajar di sekolah pada akhirnya yaitu agar semua siswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan, dengan demikian hasil belajar sangatlah penting untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai secara optimal atau belum.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mewujudkan terciptanya sumberdaya manusia yang berkualitas adalah dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar juga merupakan sebuah tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar di sekolah, di samping itu prestasi belajar setiap siswa akan selalu menjadi sorotan dan juga penilaian oleh masyarakat terhadap kualitas dan mutu sekolah yang ditempati oleh siswa tersebut. Prestasi belajar menentukan berhasil tidaknya pendidikan, karena itu prestasi memiliki fungsi sebagai indikator kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai. Jadi bisa dibilang bahwasannya prestasi belajar siswa seringkali merupakan cerminan akan kualitas suatu sekolah atau lembaga pendidikan yang ditempatinya.

Pada dasarnya prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait, lebih lanjut Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedakan menjadi 2, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar individu (eksternal). Faktor dari dalam diri individu di antaranya motivasi belajar, sikap belajar siswa, kecerdasan serta keaktifan siswa dalam pembelajaran. Faktor dari luar individu di antaranya yaitu lingkungan belajar, kegiatan belajar mengajar, pengelolaan sekolah, pergaulan siswa, fasilitas belajar, guru, lingkungan masyarakat dan masih banyak lagi yang lainnya.

Faktor pengajar atau guru dapat ditinjau dari kemampuan guru dalam mengajar yang dilatar belakangi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya, pengalaman mengajar serta metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas, serta kepribadian guru. Faktor sarana dan prasarana atau fasilitas belajar yaitu meliputi kuantitas dan kualitas alat yang tersedia, sumber daya manusia yang mengoperasikan pengaturan sarpras dan lain sebagainya. faktor kegiatan belajar mengajar di kelas dapat dipandang dari bagaimana guru dapat mengelola serta menajemen kelas dengan baik, mampu memilih alat-alat pelajaran sesuai dengan materi yang diberikan, menguasai materi yang akan diberikan serta mampu dalam memahami setiap siswa yang diajarnya.

Sebagaimana telah diungkapkakan di atas bahwasannya guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di kelas. Menurut Kunandar (2010:37) guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat.

Kualifikasi guru profesional dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 8 “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Selanjutnya dalam kaitannya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, seorang guru diharapkan mampu bertindak sebagai organisatoris pengajaran, menjadi fasilitator belajar siswa, dan dalam hal yang lain guru tersebut mampu membimbing belajar siswa, dengan kata lain guru ikut bertanggung jawab atas prestasi belajar yang didapat oleh siswa.

Berdasarkan data di lapangan yang diperoleh dari Kompas (2009) menyebutkan bahwa: 

“Dari sekitar 2,8 juta guru dari berbagai jenjang pendidikan, banyak yang sebenarnya tidak layak menjadi guru professional. Ketidak layakan ini antara lain karena tingkat pendidikan guru yang tidak memenuhi syarat serta belum memiliki sertifikat pendidik. Guru yang tidak layak ini sebagian besar berada di tingkat taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar (SD). Berdasarkan data pendidikan nasional Depdiknas 2007/2008, terdapat 88% guru TK yang tidak layak serta 77,85% guru SD yang tidak layak menjadi guru. Sementara di tingkat SMP terdapat 28,33% guru yang kurang layak mengajar, di SMA dan SMK masing-masing terdapat sekitar 15,25% dan 23,04% guru yang tidak layak.”

Pernyataan serupa juga diutarakan oleh Sibarani (2016) yang dikutip dari Kompasiana, menyatakan bahwa: 

“Nilai rata-rata uji kompetensi guru (UKG) secara nasional pada tahun 2015 masih mencapai 53,02 dari skala 100. Nilai UKG sebagai cermin kompetensi diri bagi guru. Nilai Standart Kompetensi Minimum (SKM) UKG yang ditargetkan secara nasional pada tahun 2015 adalah sebesar 55. Jadi bisa dibilang bahwasannya masih belum mencapai target.”

Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan ternyata masih banyak sekali guru yang tidak professional dalam menjalankan profesinya sebagai seorang guru. Hal ini tentunya sangat disayangkan mengingat guru merupakan faktor kunci dalam pendidikan di sekolah, dengan masih banyaknya guru yang tidak professional dalam menjalankan tugasnya tentu akan mempengaruhi terhadap kualitas belajar mengajar dikelas yang pada akhirnya akan berimbas terhadap hasil belajar siswa. 

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh guru saja, masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya yaitu fasilitas belajar (faktor eksternal) yang dimiliki oleh suatu sekolah. Bafadal (2004:2) mendefinisikan sarana atau fasilitas belajar adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan prabot yang secara langsung digunakan dalam proses belajar di sekolah.

Fasilitas dalam hal ini yaitu peralatan, perlengkapan serta alat-alat belajar lainnya yang tersedia di sekolah, dalam kegiatan belajar mengajar pastinya membutuhkan suatu fasilitas belajar yang memadai untuk mendukung serta memperlancar proses pembelajaran guna mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya fasilitas belajar yang memadai diharapkan dapat medorong siswa untuk rajin dalam belajar serta siswa akan lebih maju dan akan mencapai prestasi yang baik pula dikarenakan adanya fasilitas yang dapat digunakan oleh siswa dalam pemenuhan kebutuhan belajarnya. Hal ini tentunya akan berbeda dengan sekolah yang memiliki fasilitas sekolah yang kurang memadai tentunya proses belajar mengajar akan terganggu sehingga nantinya akan berdampak pada prestasi belajar siswa.

Dari penjelasan yang sudah dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dalam penelititan ini peneliti akan memfokuskan untuk membahas mengeni faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu fasilitas belajar dan profesionalisme guru. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, di kota mojokerto terdapat tiga SMA Negeri, yaitu: SMAN 1 Kota Mojokerto, SMAN 2 Kota Mojokerto dan SMAN 3 Kota Mojokerto. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari sekolah menunjukkan bahwa presentase guru yang telah lolos sertifikasi di tiga sekolah tersebut yaitu sekitar 70% (tujuh puluh persen), selain itu di tiga sekolah tersebut memiliki fasilitas yang cukup memadai. Ketiga sekolah tersebutselalu bersaing dalam hal membentuk siswa yang berprestasi dan selalu bersaing pada perolehan nilai ujian nasional, Pada tahun 2012 rata-rata nilai ujian nasional kota mojokerto menempati posisi kedua se jawa timur, namun selang beberapa tahun kemudian yaitu sampai pada tahun 2016 kemarin posisi kota mojokerto selalu mengalamai penurunan. Hal ini tentunya menimbulkan suatu pertanyaan, apakah ada suatu permasalahan yang memang sedang dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru dan fasilitas belajar merupakan faktor eksternal yang erat kaitannya dengan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Profesionalisme Guru Dan Fasilitas belajar Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Di SMA Negeri Se Kota Mojokerto.

Menurut Kunandar (2010: 45) profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesionalisme menurut Suprihatiningrum (2014:51) merupakan suatu tingkahlaku, suatu tujuan, atau rangkaian kualitas yang menandai atau melukiskan coraknya suatu profesi. Profesi juga dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi professionalisme di sini dapat dikatakan adalah sebuah sikap yang dimiliki oleh seseorang yaitu meliputi pendidikan, keterampilan, kejujuran serta keahlian tertentu yang menjadi landasan dalam bidang pekerjaan atau profesi yang akan ditekuni.

setiap guru profesional harus menguasai pegetahuan yang mendalam dalam profesinya menjadi guru. Penguasaan pengetahuan ini merupakan suatu hal sangat penting disamping keterampilan dan perilaku yang unggul serta berbagai kemampuan lainnya. Selain itu tidak semua orang bisa menjadi seorang guru, karena untuk menjadi seorang guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang yang tanpa memiliki keahlian tertentu untuk menjadi seorang guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dalam Usman (2005) pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang secara khusus sudah dipersiapkan untuk itu, dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dikarenakan tidak memperoleh atau tidak mendapatkan pekerjaan lain.

Tilaar (2002:86) menjelaskan pula bahwa seorang professional seharusnya menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki kompetensi serta sikap yang sesuai dengan tuntutan profesi yang dilakukannya. Seorang professional menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran. Menurut Kunandar (2010:46) Guru yang professional adalah guru yang memiliki kompetensi, kompetensi dalam arti memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan professional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Untuk menjadi guru yang professional seorang guru tentunya harus memiliki kompetensi atau kemampuan, karena tidak mungkin seorang guru yang tidak memiliki kompetensi dapat disebut sebabagai guru professional. Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam merencanakan serta melaksanakan proses belajar mengajar. Guru harus bisa mengarahkan kegiatan belajar siswa agar bisa mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu guru dituntut untuk selalu meng-update serta meguasai materi yang akan diberikan dengan cara mencari berbagai referensi baik itu dari buku maupun dari internet.

Jason & Trudy (2004:40) “Competent teachers explain complex material well, have good classroom management skils, have the ability to answer student question, and communicate effectively”, (guru yang kompeten menjelaskan materi yang kompleks dengan baik, memiliki keterampilan manajemen kelas yang baik, memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan siswa, dan berkomunikasi secara efektif). Supriyadi (2013:49) lebih lanjut menjelaskan kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, guru yang profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan) karena itu kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan tugas serta profesi keguruannya dengan kemampuan yang dimiliknya.

Adapun kompetensi seorang guru sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia tepatnya dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi empat aspek yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang didapatkan melalui pendidikan profesi.

Johnstone (2015:5) mengatakan “school facilities is the physical structures and spaces that make up a school, including the grounds, entrances, classrooms, hallways, bathrooms, parking lots, security systems and infrastructure”, (fasilitas sekolah adalah struktur fisik dan ruang yang membentuk sekolah, termasuk pekarangan, pintu masuk, ruang kelas, lorong-lorong, kamar mandi, tempat parkir, sistem keamanan dan infrastruktur). Fasilitas ini apabila dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan sarana yang dapat melancarkan serta memudahkan proses belajar mengajar dengan kata lain dengan adanya fasilitas yang lengkap akan menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai.

Bafadal (2004:2) mendefinisikan sarana atau fasilitas belajar adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan prabot yang secara langsung digunakan dalam proses belajar di sekolah. Fasilitas di sini merupakan semua peralatan yang diperlukan oleh siswa dalam rangka untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang bersifat fisik maupun material, yang dapat berguna serta untuk memudahkan dan melancarkan terselenggaranya proses belajar mengajar di sekolah, fasilitas tersebut dapat meliputi perlengkapan di dalam kelas, buku pelajaran, alat peraga, perpustakaan dan laboratorium serta segala sesuatu yang dapat menunjang proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
Belajar adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai kepandaian atau mendapatkan ilmu, dalam pelaksanaannya proses belajar membutuhkan sebuah fasilitas yang berguna sebagai penunjang proses belajar tersebut agar belajar dapat berlangsung dengan baik. Terkait fasilitas belajar sebagai unsur penunjang belajar, Hamalik (2003:73) mengatakan bahwa ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian kita, tiga komponen tersebut yaitu media atau alat bantu belajar, peralatan-perlengkapan belajar, dan ruangan belajar. Ketiga komponen ini saling terkait dan saling memengaruhi, secara keseluruhan ketiga komponen ini memberikan kontribusi positif terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar.

Fasilitas belajar di dalam sebuah sekolah merupakan hal yang penting dan vital di dalam menunjang proses pembelajaran, keberadaannya dapat sangat membantu dalam proses belajar mengajar bisa berjalan dengan efektif, efisien dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu fasilitas belajar memiliki beberapa fungsi dan manfaat seperti yang dikemukakan oleh Sopiatin (2010:78) yaitu fasilitas belajar yang ada akan menjadikan proses belajar mengajar lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, materi pelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa, dengan adanya fasilitas belajar memungkinkan dilaksanakannya metode belajar mengajar yang lebih bervariasi, siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Menurut Winkel (2004:161) prestasi merupakan suatu kecakapan nyata yang dimiliki seseorang dan merupakan hasil dari proses yang dilakukan. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan siswa di sekolah lazimnya akan menghasilkan suatu perubahan dalam diri siswa. Salah satu indikator terjadinya perubahan dalam diri siswa sebagai hasil dari belajar disekolah dapat dilihat melalui nilai yang didapatkan oleh siswa pada akhir periode pembelajaran. Hitzman (Nursalim, 2007:89) berpendapat bahwa “belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tangkah laku organisme tersebut”. Pendapat hitzman tersebut dapat diketahui bahwa belajar merupakan sebuah perubahan yang terjadi dari adanya pengalaman yang telah dilalui, dan dapat berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut.

Prestasi belajar merupakan sebuah hasil yang didapat oleh siswa melalui proses pembelajaran di sekolah. Untuk mengukur hasil belajar tersebut diperlukan sebuah indikator-indikator yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Menurut taksonomi Bloom dalam Sudjana (2009:22) mengelompokkan hasil belajar kedalam tiga aspek yaitu: aspek kognitif, aspek psikomotorik, aspek afektif. Menurut Suryabrata (2008:320) rapor merupakan perumusan akhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar siswa selama masa tertentu. Hal ini membuktikan bahwa tinggi rendahnya nilai yang diperoleh siswa mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.
METODE


Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2010:13) Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, Karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). Profesionalisme guru sebagai variabel bebas pertama (X1) dan fasilitas belajar sebagai variabel bebas yang ke dua (X2), kemudian prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket sebagai alat pengumpul data. Responden nantinya diminta untuk memberikan jawaban singkat berupa checklist terkait dengan pertanyaan yang sudah tertulis didalam kuesioner untuk kemudian jawaban tersebut diolah menggunakan teknik statistic tertentu.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumusan masalah yang bersifat asosiatif dengan hubungan kausal. Sugiyono (2010:57) menyatakan, rumusan masalah kuantitatif asosiatif merupakan rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, jadi bisa diketahui bahwasannya kuantitatif asosiatif yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ataupun juga hubungan yang terjadi antara dua variabel atau lebih. 

Penelitin ini digunakan untuk mengetahui hubungan ataupun juga sebab akibat antara variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi dan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi. Penelitian ini ingin mengukur sejauh mana pengaruh profesionalisme guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa, yang dapat dilihat pada gambar berikut:
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Lokasi dalam penelitian ini bertempat di 3 SMA Negeri di wilayah Kota Mojokerto, yaitu di SMAN 1 Mojokerto Jl. Irian Jaya No. 01, Mojokerto. SMAN 2 Mojokerto Jl. Raya Ijen No. 9, Mojokerto. SMAN 3 Mojokerto Jl. Pemuda No. 33, Mojokerto. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1, 2 dan 3 Kota Mojokerto tahun ajaran 2016-2017. Siswa disini merupakan seseorang yang sedang menacari pengetahuan melalui proses belajar yang ada disekolah. Alasan peneliti memilih populasi tersebut adalah karena siswa merupakan subyek yang secara langsung mengalami proses pembelajaran di sekolah yang didapat dari seorang guru serta subyek yang secara langsung menggunakan atau mengetahui fasilitas belajar yang ada.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan probability sampling dengan teknik sample random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Cara tersebut dilakukan karena anggota populasi dianggap homogen yaitu seluruh siswa kelas sebelas yang terdapat di tiga sekolah yang sudah disebutkan diatas, dengan jumlah populasi sebanyak 740 siswa maka untuk mengetahui jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel berdasarkan rumus Slovin.

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang didapat adalah sebanyak 260 siswa dari jumlah populasi sebanyak 740 siswa kelas XI di SMA Negeri Se Kota Mojokerto tahun ajaran 2016/2017. Selanjutnya yaitu dari jumlah sampel tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel tiap sekolah secara proporsional seperti dibawah ini:

SMAN 1 = ni = 258/740.260 = 90,65

SMAN 2 = ni = 278/740.260 = 97,67

SMAN 3 = ni = 204/740.260 = 71,67

Sehingga hasil yang didapat adalah 91+98+72=261 siswa.
variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. dengan demikian variabel merupakan suatu yang bervariasi. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Sugiyono (2015:4) variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent atau terikat, dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas yaitu profesionalisme guru dan fasilitas belajar. Variabel terikat (Y) variabel ini yang di pengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini variabel terikat adalah prestasi belajar siswa.
Definisi operasional merupkan suatu definisi mengenai variabel yang di rumuskan berdasarkan karakter karakteristik yang dapat di amati. Adapun variabel variabel dalam penelitian ini yaitu: a). Profesionalisme guru adalah sikap kemampuan yang terdapat dalam diri guru melalui kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi professional. b). Fasilitas belajar merupakan fasilitas yang tersedia di sekolah dan digunakan dalam proses belajar mengajar yang meliputi media atau alat bantu belajar, perlengkapan belajar, dan ruangan belajar. c). Prestasi belajar siswa merupakan hasil atau perubahan yang di dapat oleh siswa yaitu berupa perubahan tidak hanya di dalam penguasaan suatu pengetahuan, tetapi juga dalam keterampilan yang dibuktikan melalui nilai rapor dan dapat dijadikan sebagai bentuk keberhasilan belajar siswa. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner dan dokumentasi. Pemberian skor pada penelitian ini menggunakan bentuk skala likert berupa 4 pilihan jawaban yaitu 1) Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1, 2) Tidak Setuju (TS) = skor 2, 3) Setuju (S) = skor 3, dan 4) Sangat Setuju (SS) = skor 4. Pada penelitian ini untuk menguji suatu instrumen penelitian maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan program SPSS for Windows Version 21,0. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran skala penelitian kepada 30 responden siswa kelas XI SMA Negeri 3 Mojokerto. Uji validitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Butir soal pada skala penelitian dikatakan valid apabila nilai signifikansi > 0,361. Skala penelitian dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas item akan di uji dengan pengujian terhadap hasil tes yang di hitung menggunakan korelasi product moment di lakukan karena penelitian ini ingin mengetahui hubungan antar variabel yang di teliti.  Perhitungan ini akan di lakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS for windows. Dengan mengacu pada penggunaan batas skor di atas 0,5 untuk menentukan valid atau tidaknya aitem tersebut.

Realibilitas alat ukur pada penelitian ini akan di uji dengan menggunakan konsistensi internal dengan teknik komputasi alpha Crombach. Alasan menggunakan alpa crombach ini adalah hasilnya lebih cermat dan dapat mendekati hasil sebenarnya. Reablitas diolah dengan menggunakan bantuan SPSS for windows. 

Uji persyaratan analisis data pada penelitian ini menggunakan empat jenis uji data dengan bantuan program SPSS for Windows Version 21,0 yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmograf Smirnov untuk mengetahui asumsi kenormalan tercapai atau tidak. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel bebas. Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser.

Uji analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, Uji T dan Uji F. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel profesionalisme guru (X1) dan fasilitas belajar (X2) sebagai variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa (Y). Uji T digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji F dimaksudkan untuk menguji seberapa besar arti signifikansi hubungan secara bersama-sama atau simultan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program statistik SPSS for windows version 21,0. Deskripsi data variabel profesionalisme guru di SMA Negeri se Kota Mojokerto dilakukan melalui metode penyebaran angket penelitian kepada 262 siswa kelas XI sebagai responden. Analisis dekriptif ini pada dasarnya bertujuan untuk memperjelas gambaran terhadap variabel penelitian. Analisis pada variabel profesionalisme guru dilihat dari  beberapa aspek yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Deskripsi jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1 dekripsi data variabel profesionalisme guru.
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Berdasarkan hasil tabel 4.1 dapat diketahui hasil analisis data untuk variabel profesionalisme guru menggunakan program spss 21.0 for windows menunjukkan nilai rata-rata (mean) = 61,13; nilai tengah (median) = 62; modus (mode) = 61; standar deviasi (std. Deviation) = 7,23; rentang (range) = 37; nilai minimal (minimum) = 39; nilai maksimal (maximum) = 76; dan jumlah nilai total (sum) = 16016. Selanjutnya responden yang menjawab skor 1 dalam variabel profesionalisme guru adalah sebanyak 0,52%, responden yang menjawab skor 2 sebanyak 11,27%, responden yang menjawab skor 3 sebanyak 54,16%, responden yang menjawab skor 4 sebanyak 34,05%.

Deskripsi data variabel fasilitas belajar di SMA Negeri se Kota Mojokerto, Analisis pada variabel fasilitas belajar dilihat dari  beberapa aspek yaitu media atau alat bantu belajar, perlengkapan belajar, dan ruangan belajar. Deskripsi jawaban responden dalam variabel fasilitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 deskripsi data variabel fasilitas belajar
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Berdasarkan hasil tabel 4.2 dapat diketahui hasil analisis data untuk variabel fasilitas belajar menggunakan program spss 21.0 for windows menunjukkan nilai rata-rata (mean) = 47,91; nilai tengah (median) = 48; modus (mode) = 47; standar deviasi (std. Deviation) = 5,98; rentang (range) = 29; nilai minimal (minimum) = 34; nilai maksimal (maximum) = 63; dan jumlah nilai total (sum) = 12552. Selanjutnya responden yang menjawab skor 1 dalam variabel fasilitas belajar adalah sebanyak 5,72%, responden yang menjawab skor 2 sebanyak 24,99%, responden yang menjawab skor 3 sebanyak 47,01%, responden yang menjawab skor 4 sebanyak 22,27%.
Deskripsi data variabel prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto, analisis pada variabel prestasi belajar siswa dilihat dari nilai raport siswa yang merupakan laporan hasil belajar siswa disekolah. Dekripsi nilai raport yang didapat responden dalam variabel prestasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 deskripsi data variabel prestasi belajar siswa.
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Berdasarkan hasil tabel 4.3 dapat diketahui hasil analisis data untuk variabel prestasi belajar siswa menggunakan program spss 21.0 for windows menunjukkan nilai rata-rata (mean) = 167,28; nilai tengah (median) = 167; modus (mode) = 167; standar deviasi (std. Deviation) = 4,56; rentang (range) = 22; nilai minimal (minimum) = 157; nilai maksimal (maximum) = 179; dan jumlah nilai total (sum) = 43827.
Uji normalitas residual dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov pada program SPSS for Windows Versi 21,0 didapatakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Unstandardized Residual adalah 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal karena data memenuhi uji normalitas data dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.

Uji normalitas variabel profesionalisme guru (X1) dan prestasi belajar siswa (Y) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,182 yang artinya nilai sig. deviation from linearity > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profesionalisme guru (X1) berhubungan secara linier dengan prestasi belajar siswa (Y). Variabel fasilitas belajar (X2) dan prestasi belajar siswa (Y) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,109 yang artinya nilai sig. deviation from linearity > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas belajar (X2) berhubungan secara linier dengan prestasi belajar siswa (Y).

Uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa variabel profesionalisme guru (X1) mempunyai nilai tolerance 0,786 dan nilai VIF 1,273, varibabel fasilitas belajar (X2) mempunyai nilai tolerance 0,786 dan nilai VIF 1,273. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi dalam penelitian ini dikarenakan nilai tolerance 0,786 > 0,10 dan nilai VIF 1,273 < 10,00.

Berdasarkan hasil uji heterokedastisistas dapat diketahui bahwa variabel profesionalisme guru (X1) mempunyai nilai signifikan 0,149, varibabel fasilitas belajar (X2) mempunyai nilai signifikan 0,647. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini dikarenakan nilai signifikan variabel (X1)  0,149 > 0,05 dan nilai signifikan variabel (X2) 0,647 > 0,05.

Sedangkan hasil dari perhitungan uji analisis data variabel profesionalisme guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa dari uji analisis regresi berganda diperoleh nilai persamaan regresi yaitu Y = 178,876 + (-0,087) X1 + (-0,131) X2, dari hasil persamaan tersebut dapat diartikan bahwa: nilai konstanta adalah 178,876 , nilai X1 = (-0,087), nilai X2 = (-0,131). Untuk memperjelas hasil regresi berganda dapat dilihat dari hasil analisis determinasi. Analisis determinasi dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun hasil analisis determinasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 hasil koefisien determinasi
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Berdasarkan tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,266. Dijelaskan dengan presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat pada output di atas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,070 yang diartikan bahwa pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan terhadap kreativitas peserta didik adalah 7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Pada penelitian ini, hasil dari perhitungan Uji T terdapat pengaruh antara variabel profesionalisme guru terhadap prestasi belajar siswa. Adapun hasil dari teknik analisis data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 hasil uji T variabel X1 dan Y
	Variabel 
	t-hitung 
	t-tabel
	Sig

	Profesionalisme guru
	-2,043
	1,9691
	0,042


Berdasarkan tabel hasil Uji T secara parsial di atas, untuk variabel profesionalisme guru (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) nilai thitung sebesar 2,043, nilai t-hitung 2,043 > t-tabel 1,9691. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh 0,042, nilai signifikan 0,042 < 0,05 dengan demikian H1.1 diterima H0.1 ditolak, yang artinya terdapat pengaruh variabel profesionalisme guru (X1) secara parsial terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y).
Selanjutnya hasil dari perhitungan Uji T terdapat pengaruh antara variabel fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. Adapun hasil dari teknik analisis data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 hasil uji T variabel X dan Y
	Variabel 
	t-hitung
	t-tabel
	Sig

	Fasilitas belajar
	-2,540
	1,9691
	0,012


Berdasarkan tabel hasil Uji T secara parsial di atas, untuk variabel fasilitas belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) nilai t-hitung sebesar 2,540, nilai t-hitung 2,540 > t-tabel 1,9691. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh 0,012, nilai signifikan 0,012 < 0,05 dengan demikian H1.2 diterima H0.2 ditolak, yang artinya terdapat pengaruh variabel fasilitas belajar (X2) secara parsial terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y).
Analisis Uji f digunakan untuk menguji seberapa besar arti signifikansi hubungan secara bersama-sama atau simultan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil dari analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 hasil analisis uji T
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Berdasarkan tabel hasil Uji  F di atas, dapat diketahui untuk nilai signifikan 0,000 < 0,05, nilai f-hitung 9,821 > f-tabel 3,030, dengan demikian dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh variabel profesionalisme guru dan fasilitas belajar (X) secara simultan terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y).
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri se Kota Mojokerto diperoleh tiga hipotesis, yaitu yang pertama profesionalisme guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai taraf signifikan (sig) variabel profesionalisme guru (X1) adalah 0,042 kurang dari taraf kepercayaan 0,05 (ɑ = 5%). Nilai signifikan ini kurang dari nilai alpha 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sehingga hipotesis pertama teruji kebenarannya.

Hal ini didasarkan pada hasil angket yang disebar pada responden sejumlah 262 orang peserta didik, pada variabel profesionalisme guru sebagian besar responden menjawab dengan skor 3 dan 4 yang menunjukkan bahwa profesionalisme guru bernilai tinggi yaitu sebesar 54,16% dan 34,05% yang artinya sebagian besar responden menilai bahwa sikap profesional yang dimiliki oleh guru di SMA Negeri se Kota Mojokerto sudah sangat baik. Dapat diartikan jika seorang guru dapat bersikap profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yaitu untuk mendidik serta mengajar siswa disekolah maka pada akhirnya akan membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya.
Berdasarkan hasil penelitian di atas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa bukan hanya siswa yang harus selalu dituntut untuk mengembangkan potensinya, akan tetapi juga harus diikuti dengan peran guru yang profesional dalam menjalankan profesinya. Guru yang profesional merupakan kebutuhan utama yang harus dipenuhi dalam dunia pendidikan. 
Sikap profesional seorang guru akan membawa banyak dampak positif untuk proses belajar mengajar di sekolah, dengan adanya guru-guru yang profesional dalam sekolah akan membantu siswa untuk memahami materi-materi pelajaran yang diberikan dengan menggunakan metode yang sedemikian rupa sehingga siswa dapat memahami materi tersebut dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Jason & Trudy (2004:40) “Competent teachers explain complex material well, have good classroom management skils, have the ability to answer student question, and communicate effectively”, (guru yang kompeten menjelaskan materi yang kompleks dengan baik, memiliki keterampilan manajemen kelas yang baik, memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan siswa, dan berkomunikasi secara efektif .
Hipotesis yang kedua yaitu fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai taraf signifikan (sig.) variabel fasilitas belajar (X2) adalah 0,012 kurang dari alpha 0,05 (ɑ = 5%). Nilai signifikan ini lebih kecil dari pada nilai alpha 0,05 dengan demikian H0.2 ditolak dan H1.2 diterima, dengan adanya data tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto sehingga hipotesis kedua teruji kebenarannya. Korelasi yang signifikan ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto.

Hal ini didasarkan pada hasil angket yang disebar pada responden sejumlah 262 orang peserta didik, pada variabel fasilitas belajar responden yang menjawab dengan skor 3 dan 4 yang menunjukkan bahwa fasilitas belajar bernilai tinggi yaitu sebesar 69,30 % yang artinya sebagian besar responden menilai bahwa fasilitas belajar yang terdapat di SMA Negeri se Kota Mojokerto sudah baik. Dapat diartikan jika fasilitas belajar yang terdapat di sekolah sudah sangat baik maka pada akhirnya akan mendorong siswa untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut keberadaan fasilitas belajar yang memadai di sekolah dalam penelitian ini yaitu di SMA Negeri se Kota Mojokerto memang sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mencapi hasil belajar yang maksimal. Ruang kelas yang nyaman dan lingkungan sekolah yang kondusif akan membuat siswa merasa nyaman di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar. 

Alat-alat untuk praktek serta media pembelajaran yang tersedia di sekolah juga akan membantu siswa dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami materi. Hal tersebut di atas sesuai dengan pendapat Cefpi (Chandler, 2011:16) bahwa facilities impact the learning, development and behavior of the facility user, (Fasilitas berdampak pada pembelajaran, pengembangan dan perilaku pengguna fasilitas). Fasilitas belajar merupakan komponen penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran serta pendidikan di sekolah, dan hal ini sudah tentu akan berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hipotesis yang ketiga yaitu profesionalisme guru dan fasilitas belajar berpengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai taraf signifikan (sig.) variabel profesionalisme guru (X1) dan variabel fasilitas belajar (X2) adalah 0,000 kurang dari alpha 0,05 (ɑ = 5%). Nilai signifikan ini lebih kecil dari pada nilai alpha 0,05 dengan demikian H0.3 ditolak dan H1.3 diterima, dengan adanya data tersebut dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru dan fasilitas belajar memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto sehingga hipotesis ketiga teruji kebenarannya.

Berdasarkan data nilai raport siswa kelas XI yang diperoleh dari pihak sekolah dalam penelitian yaitu nilai kognitif dan nilai psikomotorik siswa menunjukkan nilai rata-rata yaitu 167,28, hal ini menunjukkan bahwa nilai prestasi belajar siswa tergolong baik. Hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Ahmadi & Supriyono (2008:130) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal).
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan yaitu, terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto, yang dapat dibuktikan dengan uji t dimana nilai signifikansi 0,042 < nilai alpha 0,05, dan nilai t-hitung 2,043 > t-tabel 1,9691.Terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto, yang dapat dibuktikan dengan uji t dimana nilai signifikansi 0,012 < nilai alpha 0,05, dan nilai t-hitung 2,540 > t-tabel 1,9691. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara profesionalisme guru dan fasilitas belajar dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri se Kota Mojokerto, yang dapat dibuktikan dengan uji f dimana nilai signifikansi 0,000 < nilai alpha 0,05, dan nilai f-hitung 9,821 > f-tabel 3,030. Besarnya pengaruh antara kedua variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan nilai koefisien determinasi adalah sebesar 7%.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh maka peneliti mengajukan beberapa saran terkait hasil penelitian yang telah dilaksanakan, adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi kepala SMA Negeri 1, 2, dan 3 Kota Mojokerto, berdasarkan hasil penelitian ini untuk memaksimalkan kompetensi yang dimiliki oleh guru, disarankan agar selalu mengikutsertakan guru yang ada di sekolahnya dalam kegiatan pengembangan diri seperti diklat ataupun pelatihan lainnya yang positif guna meningkatkan kompetensi guru tersebut. 
2. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini, guru disarankan untuk selalu meningkatkan kompetensi yang dimilikinya yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, dengan cara selalu aktif mengikuti kegiatan diklat maupun pengembangan diri.
3. Bagi peneliti selanjutnya, bagi peneliti yang akan melakukan penelitian khususnya dalam ranah manajemen pendidikan yang terkait dengan prestasi belajar di SMA Negeri se Kota Mojokerto, kedepannya diharapkan untuk mencari variabel lain diluar dari penelitian ini, misalnya motivasi belajar siswa, kualitas pembelajaran di sekolah, lingkungan keluarga.
4. Bagi sekolah lain, berdasarkan hasil penelitian ini, bagi pihak sekolah lain khususnya kepala sekolah disarankan untuk selalu meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru di sekolah tersebut, serta melakukan pengadaan atau pemeliharaan fasilitas belajar yang dimiliki untuk menunjang proses pembelajaran.
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